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LANSKAP

sepasang burung, jalur-jalur kawat, langit semakin tua
waktu hari hampir lengkap, menunggu senja

putih, kita pun putih memandangnya setia

sampai habis semua senja '

(1967)
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HUJAN TURUN SEPANJANG JALAN

hujan turun sepanjang jalan

hujan rinai waktu musim berdesik-desik pelan
kembali bernama sunyi

kita pandang: pohon-pohon di luar basah kembali

tak ada yang menolaknya. Kita pun mengerti, tiba-tiba
atas pesan yang rahasia

tatkala angin basah tak ada bermuat debu

tatkala tak ada yang merasa diburu-buru

(1967)
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KITA SAKSIKAN

kita saksikan burung-burung lintas di udara

kita saksikan awan-awan kecil di langit utara
waktu cuaca pun senyap seketika

sudah sejak lama, sejak lama kita tak mengenalnya

di antara hari buruk dan dunia maya

kita pun kembali mengenalnya

kumandang kekal, percakapan tanpa kata-kata
saat-saat yang lama hilang dalam igauan manusia

(1967)
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DALAM SAKIT

waktu lonceng berbunyi

percakapan merendah, kita kembali menanti-nanti
kau berbisik: siapa lagi akan tiba

siapa lagi menjemputmu berangkat berduka

di ruangan ini kita gaib dalam gema. Di luar malam hari
mengendap, kekal dalam rahasia

kita pun setia memulai percakapan kembali

seakan abadi, menanti-nanti lonceng berbunyi

- (1967)
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SONET: HEI! JANGAN KAUPATAHKAN!

Hei! Jangan kaupatahkan kuntum bunga itu

ia sedang mengembang; bergoyang-goyang dahan-dahannya
yang tua

- yang telah mengenal baik, kau tahu,

segala perubahan cuaca.

Bayangkanf akar-akar yang sabar menyusup dan menjalar
hujan pun turun setiap bumi hampir hangus terbakar

dan mekarlah bunga itu pelahan-lahan

dengan gaib, dari rahim Alam.

Jangan; saksikan saja dengan teliti

bagaimana Matahari memulasnya warna-warni, sambil
diam-diam '

membunuhnya dengan hati-hati sekali

dalam kasih-sayang, dalam rindu-dendam Alam;

Jihat: ia pun terkulai pelahan-lahan

dengan indah sekali, tanpa satu keluhan.

(1967)
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